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ABSTRACT 

The development of globalization and technological advancements in the Society 
5.0 era have brought significant changes to social, cultural, and educational life, 
thereby necessitating the strengthening of students’ character. In a multicultural 
society such as Indonesia, education plays a role not only in developing cognitive 
abilities but also in instilling moral and social values. This study aims to analyze how 
multicultural education integrated with moral values can serve as a strategy to 
strengthen students’ character in the Society 5.0 era. This study employs a 
qualitative approach using a literature review (library research) design, analyzing 
various relevant scientific literature such as journal articles, academic books, and 
previous studies published within the last five years. The findings indicate that the 
integration of moral values into multicultural education can foster attitudes of 
tolerance, empathy, social responsibility, and appreciation for diversity among 
students. Implementation strategies can be carried out through the development of 
a values-based curriculum, the application of experiential learning, and the 
utilization of digital technology in the learning process. Thus, the integration of 
multicultural education and moral values can serve as a crucial approach in 
developing an adaptive character education model to address the challenges of the 
Society 5.0 era. 
 
Keywords: character education; multicultural education; Society 5.0; moral values; 
student character 

ABSTRAK 

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi pada era Society 5.0 membawa 
perubahan signifikan dalam kehidupan sosial, budaya, dan pendidikan, sehingga 
menuntut adanya penguatan karakter peserta didik. Dalam masyarakat yang 
multikultural seperti Indonesia, pendidikan tidak hanya berperan dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga dalam menanamkan nilai moral 
dan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendidikan 
multikultural yang diintegrasikan dengan nilai-nilai akhlak dapat menjadi strategi 
dalam memperkuat karakter peserta didik di era Society 5.0. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka (library research) 
melalui analisis berbagai literatur ilmiah yang relevan seperti artikel jurnal, buku 
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akademik, dan penelitian sebelumnya yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai akhlak dalam pendidikan 
multikultural dapat menumbuhkan sikap toleransi, empati, tanggung jawab sosial, 
serta penghargaan terhadap keberagaman pada peserta didik. Strategi 
implementasinya dapat dilakukan melalui pengembangan kurikulum berbasis nilai, 
penerapan pembelajaran berbasis pengalaman, serta pemanfaatan teknologi digital 
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, integrasi pendidikan multikultural 
dan nilai akhlak dapat menjadi pendekatan penting dalam pengembangan model 
pendidikan karakter yang adaptif terhadap tantangan era Society 5.0. 
 
Kata Kunci: pendidikan karakter; pendidikan multikultural; Society 5.0; nilai akhlak; 
karakter peserta didik 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan globalisasi dan 

kemajuan teknologi pada era Society 

5.0 membawa perubahan besar 

dalam kehidupan sosial, budaya, dan 

pendidikan. Arus informasi yang 

semakin cepat membuat interaksi 

antarbudaya menjadi lebih terbuka 

sehingga nilai dan budaya asing dapat 

dengan mudah memengaruhi 

kehidupan masyarakat, termasuk 

peserta didik. Kondisi ini menuntut 

dunia pendidikan untuk tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif, tetapi 

juga pada pembentukan karakter dan 

akhlak peserta didik agar mampu 

menghadapi dinamika sosial yang 

semakin kompleks (Oskar, 2025). 

Dalam konteks masyarakat Indonesia 

yang memiliki keberagaman budaya, 

suku, agama, dan bahasa, pendidikan 

multikultural menjadi pendekatan 

penting dalam membangun sikap 

toleransi, penghargaan terhadap 

perbedaan, serta kemampuan hidup 

secara harmonis dalam masyarakat 

yang plural (Tuala, Aini, & Darma, 

2025). 

Pendidikan multikultural 

berperan dalam membentuk peserta 

didik yang memiliki kesadaran sosial, 

sikap inklusif, serta kemampuan 

berinteraksi secara positif dengan 

berbagai latar belakang budaya. 

Melalui pendidikan multikultural, 

peserta didik diajak memahami bahwa 

keberagaman merupakan realitas 

sosial yang harus dihargai dan 

dijadikan sebagai kekuatan dalam 

membangun kehidupan yang damai 

dan harmonis. Selain itu, integrasi 

nilai-nilai kearifan lokal dan moderasi 

beragama dalam pendidikan 

multikultural juga terbukti dapat 

memperkuat harmoni sosial serta 

menumbuhkan sikap toleran di tengah 

masyarakat yang beragam (Rohmadi, 

Achmad Fadil, Zaki Faddad Syarif 
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Zain, 2025). Di sisi lain, pendidikan 

agama Islam juga memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter 

melalui internalisasi nilai-nilai akhlak 

yang menekankan pada perilaku 

moral, etika, serta tanggung jawab 

sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat (Kurniawan, Mulyanto, 

& Zen, 2025). Integrasi antara 

pendidikan multikultural dan nilai-nilai 

akhlak menjadi penting karena 

keduanya memiliki tujuan yang sama, 

yaitu membentuk manusia yang 

berkarakter, bermoral, dan mampu 

hidup dalam keberagaman. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

telah membahas pendidikan karakter 

dan pendidikan multikultural sebagai 

pendekatan dalam pembentukan 

kepribadian peserta didik. Misalnya, 

penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi pendidikan multikultural 

di sekolah dapat membantu 

menanamkan nilai toleransi, sikap 

saling menghormati, serta kesadaran 

akan pentingnya hidup dalam 

masyarakat yang beragam (Tuala et 

al., 2025). Penelitian lain menegaskan 

bahwa pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai Islam dapat dilakukan 

melalui proses pembiasaan, 

keteladanan guru, serta integrasi nilai 

akhlak dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami nilai moral secara teoritis, 

tetapi juga mampu mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Nurhabibi, 2025). Selain itu, peran 

guru sebagai fasilitator pendidikan 

karakter juga sangat penting dalam 

membimbing peserta didik agar 

mampu menginternalisasi nilai-nilai 

akhlak di tengah tantangan 

perkembangan teknologi dan 

globalisasi pada era Society 5.0 

(Oskar, 2025). 

Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut masih 

membahas pendidikan multikultural 

dan pendidikan akhlak secara 

terpisah. Kajian yang 

mengintegrasikan kedua pendekatan 

tersebut secara komprehensif dalam 

kerangka pendidikan karakter di era 

Society 5.0 masih relatif terbatas. 

Padahal, integrasi antara nilai-nilai 

akhlak dan pendidikan multikultural 

memiliki potensi besar dalam 

memperkuat pembentukan karakter 

peserta didik yang tidak hanya toleran 

dan menghargai keberagaman, tetapi 

juga memiliki landasan moral yang 

kuat dalam menghadapi tantangan 

kehidupan modern (Syahrul, Syaikh, 

Siddik, & Belitung, 2025). 
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Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pendidikan 

multikultural yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai akhlak dapat 

menjadi strategi efektif dalam 

memperkuat karakter peserta didik di 

era Society 5.0. Penelitian ini juga 

berupaya mengidentifikasi strategi 

implementasi integrasi nilai akhlak 

dalam pendidikan multikultural yang 

dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi 

konseptual dalam pengembangan 

model pendidikan karakter yang lebih 

integratif, adaptif terhadap 

perkembangan zaman, serta relevan 

dengan kondisi masyarakat Indonesia 

yang multikultural (Ahadi & Sugiarto, 

2025). 

Urgensi penelitian ini terletak 

pada pentingnya menghadirkan 

pendekatan pendidikan yang tidak 

hanya menekankan pada aspek 

akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan akhlak 

peserta didik. Melalui integrasi 

pendidikan multikultural dan nilai-nilai 

akhlak, diharapkan peserta didik 

mampu menjadi generasi yang 

memiliki sikap toleran, berintegritas, 

serta mampu hidup berdampingan 

secara harmonis dalam masyarakat 

yang beragam pada era Society 5.0. 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi pustaka (library research) yang 

bertujuan untuk menganalisis konsep 

pendidikan multikultural dan integrasi 

nilai-nilai akhlak sebagai strategi 

penguatan karakter peserta didik di 

era Society 5.0. Data penelitian 

bersumber dari berbagai dokumen 

ilmiah seperti artikel jurnal nasional 

dan internasional, buku akademik, 

serta hasil penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan topik pendidikan 

multikultural, pendidikan karakter, dan 

nilai akhlak dalam pendidikan Islam. 

Literatur yang digunakan dibatasi 

pada publikasi lima tahun terakhir 

agar tetap relevan dengan 

perkembangan pendidikan pada era 

Society 5.0. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penelusuran 

database ilmiah seperti Google 

Scholar, Garuda, dan portal jurnal 

pendidikan, dengan memilih sumber 

berdasarkan kredibilitas, relevansi, 

dan aksesibilitasnya. Analisis data 

dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu reduksi data dengan menyeleksi 

literatur yang relevan, pengelompokan 
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informasi berdasarkan tema utama 

seperti pendidikan multikultural, nilai 

akhlak, dan penguatan karakter 

peserta didik, kemudian penyajian 

data dalam bentuk analisis naratif 

untuk mengungkap keterkaitan antar 

konsep. Tahap akhir adalah penarikan 

kesimpulan secara interpretatif untuk 

menjelaskan bagaimana integrasi nilai 

akhlak dalam pendidikan multikultural 

dapat menjadi strategi efektif dalam 

membangun karakter peserta didik di 

era Society 5.0.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Konsep Nilai Akhlak dalam 
Pendidikan Islam dan Relevansinya 
dengan Pendidikan Multikultural 

Nilai akhlak merupakan 

landasan utama dalam pendidikan 

Islam yang berfungsi membentuk 

karakter moral peserta didik. Nilai-nilai 

tersebut meliputi kejujuran, tanggung 

jawab, empati, toleransi, dan sikap 

saling menghormati yang menjadi 

dasar dalam membangun perilaku 

sosial yang harmonis di tengah 

masyarakat yang beragam. 

Pendidikan Islam menempatkan 

akhlak sebagai tujuan utama 

pembelajaran, karena melalui 

pembentukan akhlak yang baik 

peserta didik dapat mengembangkan 

kepribadian yang seimbang antara 

aspek spiritual, intelektual, dan sosial 

(Hasan & Juhannis, 2024). 

Dalam konteks masyarakat 

multikultural, nilai akhlak memiliki 

relevansi yang kuat dengan tujuan 

pendidikan multikultural yang 

menekankan penghargaan terhadap 

keberagaman budaya, agama, dan 

latar belakang sosial. Pendidikan 

multikultural bertujuan menumbuhkan 

kesadaran peserta didik untuk hidup 

secara toleran dan menghargai 

perbedaan dalam masyarakat plural. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pendidikan multikultural 

dalam kurikulum pendidikan agama 

dapat meningkatkan sikap toleransi, 

empati, serta kesadaran global 

peserta didik (Lestari, 2024). 

Integrasi nilai akhlak dalam 

pendidikan multikultural juga berkaitan 

dengan konsep moderasi beragama 

yang menekankan sikap adil, 

seimbang, dan menghargai 

keberagaman. (Hoeruman et al., 

2025) menjelaskan bahwa 

internalisasi nilai moderasi beragama 

pada generasi Z dapat memperkuat 

sikap toleransi dan kemampuan 

berinteraksi secara harmonis dalam 

masyarakat yang plural. Nilai-nilai 

tersebut sangat penting dalam 
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menghadapi tantangan globalisasi 

yang semakin kompleks. 

Selain itu, beberapa penelitian di 

Indonesia menunjukkan bahwa 

penerapan pendidikan multikultural 

dalam proses pembelajaran mampu 

meningkatkan kesadaran peserta 

didik terhadap keberagaman budaya 

serta menumbuhkan sikap toleransi 

dan saling menghargai dalam 

kehidupan sosial. Integrasi nilai moral 

dan nilai budaya dalam pembelajaran 

dapat membantu peserta didik 

memahami perbedaan budaya, 

agama, dan latar belakang sosial 

sehingga terbentuk karakter yang 

inklusif dan menghargai keberagaman 

(Yulianti, 2023). Melalui pendekatan 

pendidikan multikultural yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai karakter, 

peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang keberagaman 

tetapi juga mampu mengembangkan 

sikap empati, toleransi, dan solidaritas 

sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian, 

integrasi nilai akhlak dalam 

pendidikan multikultural menjadi 

strategi penting untuk membentuk 

karakter peserta didik yang toleran, 

inklusif, dan mampu hidup dalam 

keberagaman. 

 

2. Strategi Integrasi Nilai Akhlak 
dalam Pendidikan Multikultural 
untuk Penguatan Karakter Peserta 
Didik 

Integrasi nilai akhlak dalam 

pendidikan multikultural memerlukan 

strategi pembelajaran yang sistematis 

dan kontekstual agar nilai-nilai 

tersebut dapat diinternalisasi secara 

efektif oleh peserta didik. Salah satu 

strategi yang dapat dilakukan adalah 

dengan mengintegrasikan nilai 

toleransi, keadilan, serta penghargaan 

terhadap keberagaman dalam 

kurikulum dan proses pembelajaran di 

sekolah, khususnya melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik 

tidak hanya memperoleh pemahaman 

mengenai ajaran agama, tetapi juga 

belajar mengimplementasikan nilai-

nilai akhlak seperti saling 

menghormati, empati, dan sikap 

inklusif dalam kehidupan sosial di 

lingkungan yang beragam (Fauzi, 

2022). Dengan demikian, 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

pendidikan multikultural dan nilai 

akhlak dapat menjadi sarana efektif 

dalam membangun karakter peserta 

didik yang toleran serta mampu hidup 

harmonis dalam masyarakat yang 

majemuk. 
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Strategi lain yang dapat 

dilakukan adalah melalui pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) yang 

memungkinkan peserta didik 

berinteraksi secara langsung dengan 

realitas keberagaman sosial di 

lingkungan mereka. Melalui kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan 

pengalaman nyata, diskusi reflektif, 

dan kerja sama kelompok, peserta 

didik dapat memahami perbedaan 

budaya secara lebih mendalam serta 

mengembangkan sikap empati dan 

solidaritas sosial terhadap individu 

dari latar belakang yang berbeda. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman dapat meningkatkan 

kesadaran multikultural serta 

memperkuat kemampuan peserta 

didik dalam membangun hubungan 

sosial yang inklusif dalam masyarakat 

yang beragam (Li, Ph, Kim, Ph, & 

Palkar, 2022). Dengan demikian, 

experiential learning menjadi strategi 

yang efektif dalam menginternalisasi 

nilai-nilai akhlak dan toleransi dalam 

pendidikan multikultural. 

Di era Society 5.0, pemanfaatan 

teknologi digital juga menjadi bagian 

penting dalam strategi integrasi nilai 

akhlak dalam pendidikan multikultural. 

Teknologi berbasis kecerdasan 

buatan (AI) dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran yang 

interaktif dan adaptif sehingga 

memudahkan peserta didik 

memahami nilai-nilai moral dalam 

konteks kehidupan modern. (Lustani, 

Fadil, & , Sayyidah Soraya, 2025) 

menjelaskan bahwa pemanfaatan 

media pembelajaran berbasis AI 

mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran serta membantu guru 

dalam menyampaikan materi secara 

lebih inovatif. 

Selain itu, penggunaan teknologi 

chatbot berbasis AI dalam 

pembelajaran pendidikan agama juga 

dapat menjadi sarana untuk 

memperkuat pemahaman peserta 

didik terhadap nilai-nilai akhlak dan 

toleransi. Penelitian (Takrip, Mardeli, 

Almunadi, Rohmadi, & Fadil, 2024) 

menunjukkan bahwa penggunaan 

chatbot dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta 

didik serta membantu mereka 

memahami konsep moral secara lebih 

kontekstual. 

Dengan demikian, integrasi nilai 

akhlak dalam pendidikan multikultural 

dapat dilakukan melalui berbagai 

strategi, seperti pengembangan 
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kurikulum berbasis nilai, pembelajaran 

berbasis pengalaman, serta 

pemanfaatan teknologi digital sebagai 

media pembelajaran yang mendukung 

pembentukan karakter peserta didik di 

era Society 5. 

3. Dampak Integrasi Nilai Akhlak 
dalam Pendidikan Multikultural 
terhadap Penguatan Karakter 
Peserta Didik di Era Society 5.0 

Integrasi nilai akhlak dalam 

pendidikan multikultural memberikan 

dampak positif terhadap pembentukan 

karakter peserta didik. Pendidikan 

yang menanamkan nilai moral dan 

penghargaan terhadap keberagaman 

dapat meningkatkan sikap toleransi, 

empati, serta kemampuan peserta 

didik dalam berinteraksi dengan 

individu dari latar belakang budaya 

yang berbeda (Hadi, Yulianto, Kholis, 

Remanita, & Harta, 2025). 

Penelitian mengenai pendidikan 

karakter menunjukkan bahwa 

integrasi nilai-nilai moral dalam proses 

pembelajaran dapat membantu 

peserta didik mengembangkan 

kemampuan sosial dan emosional 

yang penting dalam kehidupan 

masyarakat multikultural. Nilai-nilai 

seperti toleransi, kerja sama, dan 

kepedulian sosial menjadi bagian 

penting dalam membentuk karakter 

peserta didik yang mampu 

menghadapi tantangan globalisasi 

(Rif’an, 2025). 
Selain itu, pendidikan 

multikultural juga berperan dalam 

membangun kesadaran global 

peserta didik sehingga mereka 

mampu memahami realitas 

keberagaman dalam masyarakat 

modern. Pendidikan yang 

menekankan nilai toleransi dan 

penghargaan terhadap perbedaan 

dapat memperkuat identitas moral 

peserta didik sekaligus meningkatkan 

kemampuan mereka dalam 

membangun hubungan sosial yang 

harmonis (Kholida, Qomar, & Ni’am, 

2025). 
Namun demikian, implementasi 

integrasi nilai akhlak dalam 

pendidikan multikultural di era Society 

5.0 juga menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan 

kompetensi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran serta pengaruh budaya 

digital yang dapat memengaruhi nilai-

nilai moral peserta didik. Oleh karena 

itu, diperlukan penguatan kompetensi 

guru serta pengembangan model 

pembelajaran yang inovatif agar 

pendidikan multikultural berbasis nilai 

akhlak dapat berjalan secara efektif 
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dalam membentuk karakter peserta 

didik di era digital. 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa integrasi pendidikan 

multikultural dengan nilai-nilai akhlak 

merupakan strategi yang relevan dan 

efektif dalam memperkuat karakter 

peserta didik di era Society 5.0. 

Pendidikan multikultural berperan 

dalam menumbuhkan sikap toleransi, 

empati, dan penghargaan terhadap 

keberagaman, sementara nilai akhlak 

dalam pendidikan Islam memberikan 

landasan moral dan etika bagi peserta 

didik dalam berperilaku di lingkungan 

sosial yang beragam. Integrasi kedua 

pendekatan tersebut dapat dilakukan 

melalui pengembangan kurikulum 

berbasis nilai, penerapan 

pembelajaran berbasis pengalaman, 

serta pemanfaatan teknologi digital 

sebagai media pembelajaran yang 

inovatif dan kontekstual. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa penerapan 

strategi tersebut mampu membantu 

peserta didik mengembangkan 

karakter yang toleran, bertanggung 

jawab, serta memiliki kesadaran sosial 

yang tinggi dalam menghadapi 

dinamika kehidupan pada era digital. 

Dengan demikian, pendidikan 

multikultural yang terintegrasi dengan 

nilai akhlak dapat menjadi pendekatan 

penting dalam membentuk generasi 

yang tidak hanya memiliki 

kemampuan akademik dan literasi 

teknologi, tetapi juga memiliki 

integritas moral dan kemampuan 

hidup secara harmonis dalam 

masyarakat yang multikultural. 

Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, penelitian ini 

merekomendasikan agar lembaga 

pendidikan, khususnya sekolah dan 

guru, lebih mengoptimalkan integrasi 

nilai-nilai akhlak dalam implementasi 

pendidikan multikultural melalui 

pengembangan kurikulum, strategi 

pembelajaran yang kontekstual, serta 

pemanfaatan teknologi digital yang 

mendukung pembentukan karakter 

peserta didik. Guru juga perlu 

meningkatkan kompetensi pedagogis 

dan literasi digital agar mampu 

mengintegrasikan nilai moral, budaya, 

dan teknologi dalam proses 

pembelajaran secara efektif. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

karena hanya menggunakan 

pendekatan studi pustaka sehingga 

belum memberikan gambaran empiris 

mengenai implementasi integrasi 

pendidikan multikultural dan nilai 

akhlak di lingkungan sekolah secara 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

292 
 

langsung. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif maupun 

kuantitatif guna mengkaji secara lebih 

mendalam efektivitas penerapan 

model pendidikan multikultural 

berbasis nilai akhlak dalam 

membentuk karakter peserta didik di 

era Society 5.0. 
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